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Lampiran 8. Kuesioner Penelitian 

 
Tingkat Pengetahuan Dokter Gigi Umum Mengenai Peranan Radiologi dalam 

Bidang Odontologi Forensik 

 

Assalamualaikum warahmatulahi wabarakatuh.  

Selamat Pagi/ Siang/ Malam 

Saya Andi Amirrah Kalsum (J011211146), Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter Gigi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin, Akan Mengadakan 

Penelitian dalam Rangka Penyusunan Skripsi dengan Judul ”Tingkat Pengetahuan 

Dokter Gigi Umum Mengenai Peranan Radiologi dalam Bidang Odontologi 

Forensik”.  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data mengenai tingkat 

pengetahuan dokter gigi Umum mengenai radiologi dalam bidang Odontologi 

Forensik di Makassar. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menjadi salah satu 

tolak ukur mengenai motivasi dokter gigi umum sehingga nantinya dapat 

mengembangkan efektifitas dari peran radiologi dalam bidang Odontologi Forensik. 

Untuk itu, dimohon kesediaan dokter untuk mengisi kuesioner dan menjawab semua 

pertanyaan yang terlampir. 

 

Penelitian ini membutuhkan partisipasi dokter untuk mengisi kuesioner yang ada dan 

akan memakan waktu 5-10 menit. Kuesioner ini merupakan kuesioner tentang 

pengetahuan dokter gigi umum mengenai peranan radiologi dalam bidang 

Odontologi Forensik. Semua informasi yang dokter berikan dalam kuesioner 

tersebut akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan 

penelitian. 

 

Penanggung Jawab Penelitian 

Nama   : Andi Amirrah Kalsum 

No. Telp/ WA    : 082151364018 

Email  : andiamirrahk@gmail.com 

 

Pembimbing : drg. Muliaty Y., M.Kes, Sp OF., Subsp. IOF (K)). 

I. Permintaan Persetujuan untuk Mengikuti Penelitian 

Semua informasi yang dokter berikan dalam kuesioner ini akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan 

penelitian. Apakah dokter bersedia untuk menjadi responden penelitian 

ini? 

II. Identitas dan Karakteristik Responden 

Identitas dan Karakteristik Responden. 

1. Nama Lengkap : 

2. Umur : 

mailto:andiamirrahk@gmail.com
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3. Jenis Kelamin : 

4. Alamat : 

5.  Nomor Telepon/WA : 

III. Pertanyaaan Terkait Pengalaman Dokter Gigi 

1. Berapa lama berpraktik di Kota Makassar?  

a. 1-3 tahun 

b. 4-6 tahun 

c. >6 tahun 

2. Apakah pernah mengikuti seminar mengenai Odontologi Forensik? 

a. Pernah 

b. Tidak pernah 

3. Apakah pernah menerapkan ilmu forensik dalam mengidentifikasi 

jenazah? 

a. Pernah 

b. Tidak Pernah 

 

IV. Pertanyaaan Terkait Pengetahuan Dokter Gigi Mengenai Peranan 

Radiologi dalam Bidang Odontologi Forensik 

1. Apakah fase yang memerlukan pemeriksaan radiologi dalam 

identifikasi individu?  

a. Antemortem 

b. Antemortem dan Postmortem 

c. Identitas Pasien 

d. Postmortem 

2. Mengapa identifikasi visual sering tidak memadai dalam kasus 

bencana besar?  

a.Kondisi tubuh yang rusak 

b. Kurangnya foto terbaru 

c. Perubahan fisik yang signifikan 

d. Semua benar 

3. Apa peran utama dokter gigi dalam Odontologi Forensik? 

a. Menyediakan perawatan gigi rutin 

b. Membantu mengidentifikasi korban bencana 

c. Mengajarkan kesehatan gigi kepada masyarakat 

d. Menjual produk perawatan gigi 

4. Mengapa gigi sering digunakan dalam identifikasi forensik? 

a. Gigi memiliki tingkat individualitas yang tinggi 

b. Gigi tidak pernah rusak 

c. Gigi mudah diubah strukturnya 

d. Semua benar 

5. Apakah teknik radiografi yang digunakan untuk memprediksi jenis 

kelamin? 
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a. Teknik bitewing 

b. Teknik oklusal 

c. Teknik panoramik 

d. Teknik periapikal 

6. Apa kegunaan metode radiologi dalam bidang Odontologi 

Forensik?  

a. Memperkirakan usia dan ras individu 

b. Mengidentifikasi individu dalam bencana massal 

c. Semua Benar 

d. Memperkirakan jenis kelamin individu 

7. Apa tantangan utama dalam menggunakan radiografi pada korban 

yang telah mengalami dekomposisi?  

a. Kualitas gambar yang menurun 

b. Kesulitan dalam penempatan film 

c. Perluasan jaringan lunak yang tidak jelas 

d. Semua benar 

8. Apakah kelebihan pemeriksaan radiografi dalam Odontologi 

Forensik? 

a. Lebih ekonomis dibandingkan dengan teknologi DNA 

b. Rekaman dapat diperoleh baik dalam keadaan hidup dan mati 

c. Teknik efisien 

d. Semua benar 

9. Apakah teknik radiograf panoramik yang dapat digunakan untuk 

analisis estimasi usia? 

a. Metode Demirjian 

b. Metode Kvaal dan Camerier 

c. Metode Schour dan Massler 

d. Semua benar 

10. Jelaskan waktu penggunaan apron pada pemeriksaan 

postmortem? 

a. Ketika pada saat ingin menggunakannya 

b. Ketika pemeriksaan menggunakan radiasi yang besar saja 

c. Ketika setiap penggunaan radiasi sekecil apapun 

d. Tidak perlu karena telah dirasa aman 

11. Apa modifikasi yang sering dilakukan pada pemeriksaan radiografi 

postmortem?  

a. Pengaturan exposure parameter 

b. Penyesuaian angulasi sinar X 

c. Resepsi rahang 

d. Semua benar 

12. Apa pesawat radiografi yang umum digunakan pada pemeriksaan 

postmortem?  
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a. CBCT 

b. CT-Scan 

c. Fluoroscopy 

d. Portable X-ray 

 

13. Teknik pencitraan apa yang menghasilkan gambar tiga dimensi 

dari struktur anatomi?  

a. Radiografi 

b. CT Scan 

c. MRI 

d. Ultrasonografi 

14. Mengapa radiografi panoramik sering digunakan dalam Odontologi 

Forensik?  

a. Memberikan gambaran menyeluruh dari gigi dan rahang 

b. Lebih murah daripada metode lain 

c. Hasil lebih cepat 

d. Lebih mudah dilakukan 

15. Apa yang dimaksud dengan data antemortem dalam konteks 

forensik?  

a. Data yang diperoleh setelah kematian 

b. Data yang diperoleh sebelum kematian 

c. Data dari tempat kejadian perkara 

d. Data dari saksi mata 

16. Sebutkan beberapa struktur anatomi yang dapat dilihat 

menggunakan radiografi dalam mengidentifikasi jenis kelamin? 

a. Foramen Mentalis 

b. Ramus Mandibula 

c. Semua Benar 

d. Sudut Gonion 

17. Apa keuntungan utama dari penggunaan radiografi digital dalam 

forensik?  

a. Biaya lebih murah 

b. Gambar dapat diubah tanpa mengubah kualitas asli 

c. Hasil lebih cepat dan mudah disimpan serta diakses 

d. Semua benar 

18. Apa efek stokastik sinar radiasi dapat menyebabkan kerusakan 

pada tubuh?  

a. Kerontokan rambut 

b. Kerusakan kulit dan mata 

c. Meningkatkan risiko leukemia 

d. Mual dan muntah 

19. Dalam kasus bencana besar, mengapa identifikasi visual sering 

tidak memadai?  
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a. Kondisi tubuh yang rusak 

b. Kurangnya foto terbaru 

c. Perubahan fisik yang signifikan 

d. Semua benar 

 

20. Apa yang harus diperhatikan saat menggunakan teknik radiografi 

pada kondisi postmortem?  

a. Pengaturan parameter exposure 

b. Kondisi fisik korban 

c. Posisi spesimen 

d. Semua benar
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